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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2019 di Desa Tanah
Merah, Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
Bertujuan untuk mengetahui tingkat keramahan lingkungan jaring insang dengan
menggunakan 9 kriteria FAO dalam CCRF (1995) yang dimodifikasi oleh
Monintja (2001) serta didukung oleh 5 aspek penangkapan yang berkelanjutan
(CCRF). Dari hasil pengevaluasian terhadap alat tangkap, ada dua jenis jaring
insang yang dioperasikan oleh nelayan setempat yaitu jaring lomek dan jaring
belanak. Hasil menunjukkan bahwa jaring lomek menempati posisi sangat ramah
lingkungan dengan memperoleh skor 30.95 serta berkelanjutan. Sedangkan jaring
belanak hanya menempati posisi ramah lingkungan dengan memperoleh skor 27.2
serta berkelanjutan.

Kata kunci: Jaring Insang, Food and Agriculture Organization, Code of Conduct
for Responsible Fisheries
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EVALUATION OF ENVIRONMENTALLY FRIENDLY LEVEL
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ABSTRACT

This study was conducted in January 2019 in Tanah Merah Village Tanah
Merah District Indragiri Hilir Regency Riau Province. The purpose is to evaluate
level of friendliness of the gill nets operating in Tanah Merah Village with 9 FAO
criteria in CCRF (1995) modified by Monintja (2001) supported by 5 aspects of
sustainable fishing (CCRF). Based on the results evaluation of fishing gear, there are
two types of gill nets operated by fishermen, namely lomek nets and belanak nets. The
results showed that the lomek net was very environmentally friendly by obtaining a
score of 30.95 and sustainable. Whereas belanak nets only occupy an
environmentally friendly position by obtaining a score of 27.2 and sustained.

Keywords: Gill net, Food and Agriculture Organization, Code of Conduct for
Responsible Fisheries
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PENDAHULUAN salah satu pemasok ikan terbesar yang
o N berasal dari Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten  Indragiri  Hilir dengan jumlah total produksi sebesar

dengan ibukota Tembilahan adalah 13.336,12 ton (Dinas Kelautan dan

salah satu wilayah yang memiliki
potensi perikanan yang cukup besar di
Riau. Dalam catatan tahunan Dinas
Kelautan dan Perikanan Indragiri Hilir
tahun 2018, tercatat bahwa total
produksi perikanan tangkap Yyang
dihasilkan adalah sebanyak 58.361,15
ton. Jumlah tersebut tidak terlepas dari

Perikanan kabupaten Indragiri Hilir,
2018).

Berdasarkan wawancara
langsung (dilakukan oleh penulis pada
saat melakukan survei lokasi) bersama
salah satu pegawai Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Indragiri Hilir
dalam bidang perencanaan yaitu bapak


mailto:sri.devi0879@student.unri.ac.id

M. Taufig, SE menjelaskan bahwa,
desa yang memiliki nelayan terbanyak
di Kecamatan Tanah merah adalah
berasal dari Desa Tanah Merah,
adapun alat tangkap yang paling
dominan digunakan oleh nelayan
setempat adalah alat tangkap jaring
insang.

Menurut  Nanholy  (2013),
perkembangan kegiatan penangkapan
ikan dunia terus meningkat dan telah
menunjukkan gejala overfishing di
beberapa bagian perairan dunia. Agar
dapat menjaga kelestarian sumberdaya
ikan di suatu daerah maka perlu
dilakukan pengkajian mengenai
penggunaan alat tangkap ikan yang
ramah lingkungan sesuai dengan
ketentuan FAO (1995). Sedangkan
data tentang status penggunaan alat
tangkap jaring insang di Desa Tanah
Merah itu sendiri tidak diketahui
tingkat keramahan lingkungannya.
Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian
tentang keramahan lingkungan jaring
insang di desa tersebut.

Perumusan Masalah

Alat tangkap yang paling dominan
digunakan oleh nelayan Desa Tanah
Merah adalah alat tangkap jaring
insang. Pada umumya, jaring insang
dikenal sebagai alat tangkap yang
ramah lingkungan. Namun, untuk
dapat mengetahui tingkat keramahan
jaring insang yang dioperasikan oleh
nelayan Desa Tanah Merah maka
dibutuhkan penelitian tentang evaluasi
tingkat keramahan lingkungan alat
tangkap jaring insang dengan berdasar
kepada 9 kriteria alat tangkap ramah
lingkungan FAO dalam CCRF (1995)
yang dikembangkan oleh Monintja
(2001) serta 5 aspek pendukung

teknologi  penangkapan ikan yang
berkelanjutan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat keramahan
lingkungan alat tangkap jaring insang
yang beroperasi di perairan Desa
Tanah Merah dengan berpedoman
pada 9 kriteria FAO dalam CCRF
(1995) dan 5 aspek pendukung
teknologi  penangkaan ikan yang
berkelanjutan atau CCRF.

METODE PENELITIAN
» Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Januari 2019
yang bertempat di Desa Tanah Merah,
Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten
Indragiri Hilir, Provinsi Riau

> Bahan dan Alat

Objek dalam penelitian ini
adalah alat tangkap jaring insang yang
beroperasi di perairan Desa Tanah
Merah serta nelayan sebagai responden
yang di wawancarai secara langsung.
Sedangkan alat yang digunakan
diantaranya Laptop ASUS Windows
8.1 Pro 32-bit, kamera hp Xiaomi note
5, alat tulis, kuisioner, jangka sorong,
penggaris dan meteran.

» Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei,
dimana penulis turun  langsung
kelapangan untuk mengevaluasi alat
tangkap jaring insang yang
dioperasikan oleh nelayan Tanah



Merah. Data yang diambil dalam
penelitian ini adalah data primer dan
data skunder.

> Prosedur Penelitian

Prosedur kerja yang
dilaksanakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data antara lain:

1) Melakukan wawancara bersama
Dinas Kelautan dan Perikanan
mengenai  alat tangkap jaring
insang yang beroprasi di Desa
Tanah Merah

2) Menentukan jumlah responden.
Peneliti menggunakan responden
sebanyak 20 orang, terdiri dari 12
orang nelayan per jenis alat
tangkap, 3 orang tauke ikan
setempat, 2 orang pegawai Dinas
Perikanan dan 3 orang lainnya
Dosen Pemanfaatan Sumberdaya
Perikanan Universitas Riau.

3) Mendatangi nelayan pemilik jaring
insang.

4) Melakukan wawancara kepada 12
responden jaring lomek dan 12
responden jaring belanak dengan
menggunakan  kuisioner  yang
sudah disusun dengan format
mengacu pada 9 kriteria FAO
dalam CCRF (1995) vyang
dikembangkan oleh  Monintja
(2001).

5) Selanjutnya melakukan peninjauan
terhadap teknologi penangkapan
ikan berkelanjutan berdasarkan
kriteria CCRF melalui aspek-aspek
pendukungnya, antara lain:

a. Aspek biologi, terdiri dari sub
kriteria: selektifitas tinggi, tidak
destruktif  terhadap  habitat,
mencegah penangkapan ikan
yang melebihi kapasitas (TAC),

6)

7)

8)

9)

hasil tangkapan berkualitas
tinggi

b. Aspek teknologi, sub kriteria:
menerapkan teknologi ramah
lingkungan dan mudah
digunakan

c. Aspek ekonomi, sub kriteria:
investasi rendah, penggunaan
BBM rendah, menguntungkan

d. Aspek social, terdiri dari sub
kriteria: tidak membahayakan
nelayan, unit  penangkapan
dapat diterima oleh masyarakat
nelayan atau tidak menimbulkan
konflik sosial, produknya tidak
membahayakan konsumen

e. Aspek lingkungan, sub kriteria:
tidak menangkap spesies yang
dilindungi, by-catch dan discard
minim,  dampak  minimum
terhadap biodiversity.

f. Aspek hukum, terdiri dari
subkriteria: dapat memenubhi
ketentuan hukum dan peraturan
yang berlaku dan dapat diterima
secara sosial.

Melakukan pengidentifikasian

secara langsung terhadap alat

tangkap dengan mengisi data
komponen dan spesifikasi teknis
konstruksi setiap alat tangkap.

Melakukan validasi data dari

jawaban responden dengan melihat

langsung kondisi di lapangan.

Melakukan pendataan terhadap

hasil tangkapan nelayan yang

meliputi jenis dan ukuran ikan.

Data yang diambil yaitu: Panjang

total atau Total Length (TL),

Panjang baku (SL), Tinggi badan

(BDH), Panjang kepala (HDL),

Lingkar tutup insang.

Pengisian  kuisioner  responden

diluar nelayan yang berjumlah 8

responden.



10) Menentukan tingkat keramahan
lingkungan alat tangkap.
Penentuan kategori alat tangkap
ramah lingkungan di bagi menjadi
4 Kkategori Indikator dengan
rentang nilai sebagai Dberikut
(Aditya et al., 2013 dalam Sima,
Yunasfi dan Harahap, 2015):
e1-9 sangat tidak ramah

lingkungan
¢ 10 — 18 tidak ramah lingkungan
e 19 — 27 ramah lingkungan
¢ 28 — 36 sangat ramah lingkungan
Sehingga untuk menentukan
tingkat keramahan lingkungan suatu
alat tangkap maka cara menghitungnya
yaitu, jumlah total bobot nilai dibagi
total responden atau digunakan rumus
sebagai berikut (Aditya et al., 2013
dalam Sima et al., 2015):
N .
Y:Z Xt atau, X = 2%
i=1t N N
Keterangan :
Xi = Jumlah total bobot nilai
N = Total responden

11) Menentukan nilai aspek
penangkapan ikan yang
berkelanjutan. Setiap alat tangkap
tangkap diberi skor berdasarkan
jawaban dari responden, skor
tersebut dijumlahkan lalu diambil
nilai rata-ratanya. Pemberian bobot
nilai untuk setiap alat tangkap
berkisar 1-4 skor (Nanlohy, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

> Keadaan Umum Daerah

Penelitian

Desa Tanah Merah merupakan
salah satu desa yang terdapat di
Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten
Indragiri Hilir. Secara geografis Desa
Tanah Merah terletak di 0°30°27,36”

LS dan 103°15°57,6” BT. Dilihat dari
topografi  ketinggian wilayah ini
berada pada ketinggian 5-17 m dari
permukaan air laut dengan rata-rata
curah hujan 2000 mm/tahun, suhu rata-
rata 27-30°C serta mempunyai luas
wilayah 13.693 Ha atau 136.93 km?.

» Pengidentifikasian Alat Tangkap
Jaring Insang

Jaring insang yang beroperasi
di Tanah Merah adalah jaring insang
hanyut yang terbagi atas 3 ukuran
mesh size yang berbeda, namun
berdasarkan hasil tangkapan utama
yang dominan ketiga ukuran mesh size
tersebut dikelompokkan menjadi 2
jenis jaring yang berbeda yaitu jaring
insang hanyut mesh size 50,8 mm atau
disebut juga jaring lomek dan jaring
insang hanyut mesh size 31,75 dan
38,1 mm atau disebut juga jaring
belanak.

Semua sampel jaring lomek
menggunakan komponen  jaring
dengan ukuran mesh size yang sama
yaitu 2 inci atau 50,8 mm yang
membedakan adalah panjang jaring
dan tali temali serta jumlah
pelampung, peluntang dan pemberat
yang digunakan. Kisaran panjang
jaring yang digunakan oleh seluruh
responden jaring insang permukaan
yaitu 390 - 1.350 m. Bahan jaring yang
digunakan oleh ke-12 responden
adalah serupa. Untuk badan jaring
nelayan desa Tanah Merah
menggunakan bahan Polyamide (PA)
monofilament, Tali temali dari bahan
Polyethylene (PE), Pelampung dan
Peluntang dari  bahan  Polyvinyl
chloride (PVC), serta Pemberat dari
bahan Timah. Sedangkan untuk
komponen dari keseluruhan sampel



jaring belanak adalah memiliki bahan
komponen yang serupa dengan bahan
komponen yang digunakan oleh
nelayan  jaring lomek.  Namun
penggunaan ukuran mesh size jaring
dari ke-12 responden dibagi lagi
menjadi 2 ukuran yaitu mesh size 1,25
inci atau 31,75 mm dan mesh size 1,5
inci atau 38,1 mm, begitu pula untuk
ukuran panjang jaring, tali temali,
jumlah pelampung, peluntang dan

pemberat yang digunakan oleh ke-12
responden  adalah  berbeda-beda.
Kisaran panjang jaring belanak yang
digunakan oleh nelayan yaitu 150 -
525 m.

Hasil
Insang

» Pengukuran
Tangkapan

Sampel
Jaring

Tabel 1. Pengukuran Sampel Hasil
Tangkapan Jaring Lomek

Tinggi Panjang Lingkar Komposisi

Panjang Panjang Status
No Nama lkan Total baku bngaS/ Kﬁ'pgllfl / I-[:;;L:\Fg)] tan/%I;??an Ikan
/ TL (cm) / SL (cm) ©m) (cm)  (cm) (kglekor) (IUCN)
Lomek Belum
1 Harpodon 295 25 5 5.5 4 380 ilindungi
nehereus ’
DL_m _ Belum
2 Plicofollis 20 15 3 4 2 3-5 dilindunai
tenuispinis )
Senangin Belum
3 Polynemus 20 15 35 4 2.5 120 Gilindungi
tetradactilus ’
Gulama
4 Johnius 30 24.5 6 6.5 4 2-6 diﬁﬁ(ljuunr:i
trachycephalus ’
Biang Belum
5 llisha longata 23 185 55 3 L7 515 dilindungi
Layur Belum
6 Trichiurus 98 78 5 10 5 10 Gilindungi
lepturus ’
Malong Belum
7 Muraenesox 58 56.7 3 9 4 2-10 dilindunai
cinereus )
Beliak mata Belum
8 \isha elongata 14 115 35 18 ! 310 dilindungi
Bulu Ayam Belum
9 Thryssa 16.5 14.8 2.5 2 1 2-4 dilindungi

setirostris




Tabel 2. Pengukuran Sampel Hasil

Tangkapan

Jaring Belanak

Tinggi Panjang Lingkar Komposisi

No Nama IKan Pgll_r:)jtzr:g Pirgsl?g badan Kepala Tutup tangl_<apan SItI?:rJ]S
/TL (cm) / SL (cm) /BDH /HDL Insang /hari(kg/ (IUCN)
(cm)  (cm)  (cm) ekor)
Belanak Bel
1 Moolgarda 153 118 3 28 15 320 i dungi
seheli ’
Senangin
2 Polynemus 13.3 9.7 2.5 2.7 2.0 1-15 dillsiﬁijuuTgi
tetradactilus
Gulama Belum
3 Johnius 138 108 3 3 1.5 -5 dilindungi
trachycephalus
Parang-parang
4  Chirocentrus 29.8 25.8 4 45 2 2-5 diﬁreuljuurlr:gi
dorab
Baji-baji Belum
5 Platycephalus 30 26.8 2.5 8 5.5 1-5 dilindungi
indicus
Bawal Putih Belum
6 Pampus 10.8 6.2 5 1.8 0.7 2-5 dilindunai
argenteus e
_ Belum
7  Pari - - - - ) 3-7 dilindungi
Udang Mantis Belum
8 Harpiosquilla - - - - ) 1-6 dilindungi
raphidea
.. Belum
9 Kepiting - - - - . 3-8 dilindungi

» Skor Keramahan Lingkungan
Jaring Insang

32 80.95
31 -
30 -
S 29 - m Sangat
% 28 - 27.2 Ramah
27 Lingkungan
26 -
o5 | Ramih
Lingkungan
& ngrang
R
A
& &

» Skor Teknologi Penangkapan

yang Berkelanjutan

3.75 3.73
3.7
o 3.65
_Sé 3.6 | 3.57
¥ 355
35
3.45 -
N
\)0,&6 e\‘bs\‘b
oD
x‘b‘(\Q x(b(\(\qo

W Sangat
Bertanggung
Jawab




Pembahasan

e Analisis Keramahan Lingkungan
Jaring Insang

Dari pengidentifikasian secara
langsung dengan menggukan 9 kriteria
FAO (1995) jaring insang hanyut mesh
size 50,8 mm atau jaring lomek
memperoleh skor 30.95, maka alat
tangkap ini tergolong sebagai alat yang
sangat ramah lingkungan dengan
mencapai skor indikator ke-empat
dengan rentang nilai 28-36. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nanlohy
(2013) bahwa jaring insang merupakan
alat tangkap yang sangat ramah
lingkungan, hal ini disebabkan oleh
pengoperasiannya yang hanya
menangkap ikan sesuai dengan ukuran
mata jaring yang digunakan.

Sedangkan jaring hanyut mesh
size 31,75 dan 38,1 mm atau jaring
belanak  memperoleh  skor 27.2
sehingga tergolong sebagai alat
tangkap yang ramah lingkungan yaitu
mencapai  skor indikator ke-tiga
dengan rentang nilai 19-27. Hal ini
sesuai dengan Tamarol (2012), bahwa
alat tangkap jaring insang hanyut
dikategorikan sebagai alat tangkap
yang ramah lingkungan karena tidak
mengakibatkan dampak  apapun
terhadap habitat, dimana dalam
pengorasiannya alat tangkap ini
dioperasikan secara hanyut dekat
dengan permukaan tanpa menyentuh
dasar.

e Analisis Teknologi Penangkapan
yang Berkelanjutan (CCRF)
(1995)

Jaring Lomek memperoleh
skor 3.57 sehingga tergolong sebagai

alat tangkap yang berkelanjutan atau
mendukung CCRF.

Jaring Dbelanak memperoleh
skor 3.73 sehingga juga tergolong
sebagai alat tangkap yang mendukung
CCRF.

e Hasil Tangkapan Jaring Insang

a. Jaring Lomek

Hasil tangkapan jaring lomek
terdiri dari 7 spesies target utama
penangkapan diantaranya ikan lomek
(Harpodon nehereus), duri (Plicofollis
tenuispinis), senangin  (Polynemus
tetradactilus), gulama (Johnius
trachycephalus), biang (Steppina
breniceps), layur (Trichiurus lepturus)
dan malong (Muraenesox cinereus),
serta  menghasilkan 2 spesies
tangkapan sampingan berupa ikan
beliak mata (llsha elongate), bulu
Ayam (Thryssa setirostris)

Seluruh ikan hasil tangkapan
memiliki ukuran tubuh (tinggi badan
dan lingkar tutup insang) yang tidak
berbeda jauh (Tabel 1), sehingga hasil
tangkapan tergolong kedalam selektiv
terhadap ukuran tubuh namun tidak
selektif terhadap jenis spesies.

Setiap nelayan dalam sehari
penangkapan dapat memperoleh hasil
tangkapan mencapai ratusan kg. Hasil
tangkapan tersebut yaitu ikan lomek 3-
80 kg/hari, ikan duri 3-5 kg/hari, ikan
senangin 1-20 kg/hari, ikan gulama 2-6
kg/hari, ikan biang 5-15 kg/hari, ikan
layur 2-10 kg/hari, ikan malong 2-10
kg/hari, ikan beliak mata 3-10 kg/hari
dan bulu ayam 2-4 kg/hari.

Status sumberdaya ikan atau
IUCN  (International Union for
Concervation of Nature and Natural
Resources) untuk  seluruh  hasil
tangkapan tersebut adalah belum



dilindungi oleh PERDA dan UUD
setempat sehingga ikan-ikan tersebut
dapat ditangkap oleh nelayan.

b. Jaring Belanak

Hasil tangkapannya terdiri dari
4 spesies target utama penangkapan
diantaranya ikan belanak (Moolgarda
seheli), senangin (Polynemus
tetradactilus) gulama (Johnius
trachycephalus), parang-parang
(Chirocentrus dorab), serta
menghasilkan tangkapan sampingan
yang terdiri dari 5 spesies berupa ikan
baji-baji  (Platycephalus indicus),
bawal Putih (Pampus argenteus), pari
(Dasyatidae), udang mantis
(Harpiosquilla raphidea) dan kepiting
(Brachyura).

Dari keseluruhan hasil
tangkapan tersebut juga memiliki
ukuran tubuh (tinggi badan dan lingkar
tutup insang) yang tidak berbeda jauh
(Tabel 2) sehingga hasil tangkapanpun
tergolong kedalam selektiv terhadap
ukuran tubuh namun tidak selektif
terhadap jenis spesies.

Setiap nelayan dalam sehari
penangkapan dapat memperoleh hasil
tangkapan mencapai ratusan kg. Hasil
tangkapan tersebut yaitu ikan belanak
3-20 kg/hari, ikan senangin 1-15
kg/hari, ikan gulama 1-5 kg/hari, ikan
parang-parang 2-5 kg/hari, ikan baji-
baji 1-5 ekor/hari, ikan bawal (bawal
putih) 2-5 ekor/hari, ikan pari 1-2
kg/hari atau 3-7 kg/hari, udang mantis
1-6 ekor/hari dan kepiting 3-8
ekor/hari. Status sumberdaya ikan
(IUCN) untuk seluruh hasil tangkapan
tersebut adalah belum dilindungi oleh
PERDA ataupun UUD sehingga ikan-
ikan tersebut dapat ditangkap oleh
nelayan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Jaring lomek memperoleh skor
keramahan lingkungan 30.95. Nilai
tersebut berada pada indikator ke
empat pada penilaian keramahan
lingkungan yaitu untuk rentang nilai
28-36 sama dengan sangat ramah
lingkungan. Sedangkan jaring belanak
memperoleh skor keramahan
lingkungan 27.2. Nilai tersebut berada
pada indikator ke tiga pada penilaian
keramahan lingkungan vyaitu untuk
rentang nilai 19-27 sama dengan
ramah lingkungan. Dengan demikian,
kedua jenis jaring insang hanyut yang
beroperasi di Desa Tanah Merah
tergolong sebagai alat tangkap yang
ramah lingkungan bahkan sangat
ramah lingkungan.

Untuk  penilaian  teknologi
penangkapan ikan yang berkelanjutan
(CCRF), jaring lomek memperoleh
skor 3.57. Sedang jaring belanak
memperoleh skor 3.73. Jika ditinjau
dari rentang bobot penilain yaitu 1-4,
nilai kedua ukuran jenis jaring insang
tersebut  hampir mendekati nilai
sempurna Vyaitu 4, sehingga dapat
dikatakan bahwa penggunaan alat
tangkap jaring insang di Desa Tanah
Merah tergolong sebagai alat tangkap
yang berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan  pengevaluasian
terhadap alat tangkap yang ramah
lingkungan dengan menggunakan 9
kriteria FAO dalam CCRF (1995) dan
5 aspek pendukung alat tangkap yang
berkelanjutan (CCRF) semua ukuran



mesh size jaring insang (jaring insang
hanyut) yang beroperasi di perairan
Kabupaten Indragiri Hilir, Kecamatan
Tanah Merah, Desa Tanah Merah
termasuk kedalam golongan alat
tangkap yang ramah lingkungan
bahkan sangat ramah lingkungan serta
berkelajutan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan agar dalam penggunaan
alat tangkap jaring insang di Desa
Tanah Merah untuk kedepannya dapat
tetap menjaga keramahan
lingkungannya agar tetap dapat
dioperasikan dan tidak termasuk
kedalam alat tangkap yang dilarang.
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